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E-demokrasi telah menjadi solusi pelaksanaan proses demokrasi dengan didukung
oleh teknologi informasi yang dalam penerapannya memiliki beberapa model yang
bisa digunakan. Salah satu bentuk pelaksanaan demokrasi adalah Pemilihan Umum
(Pemilu). Bagian dari e-demokrasi yang fokus kepada proses pemilihan umum
dikenal dengan sebutan e-election. Pemilu di Indonesia sendiri dilakukan dengan
dua cara yakni sistem Noken dan pemilihan umum dengan suara individu. Ha ini
membuat perlu dilakukannya kombinasi antara participatory e-democracy model
dan deliberative e-democracy model. Proses kombinasi dua model e-democracy ini
dilakukan dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan principle mana yang akan dipilih dari masing-masing model e-
demokrasi, sebelum dikombinasikan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat
sebuah model e-democracy yang dapat diterapkan dalam pemilu di Indonesia, serta
melihat tingkat kesiapan masyarakat dalam menggunakan e-election untuk
pelaksanaan Pemilihan Umum (Pemilu). Penelitian dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif dan diiringi dengan pengumpulan data kuantitaif
menggunakan kuesioner. Kuesioner digunakan untuk melihat tingkat kesiapan
penggunaaan e-election untuk pemilu. Kuesioner menggunakan campuran metode
TAM (Technology Acceptance Model) dan DOI (Divergent of Innovation). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa range nilai indeks dimensi yang sudah
diatas 70%, dengan nilai tertinggi 80,21% pada Dimensi Hasil Perhitungan dan
81,67% pada Dimensi Kebergunaan (Perceived of Usefulness). Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat sudah siap jika proses pemilu di Indonesia
diterapkan dengan menggunakan e-election.

Kata Kunci : Demokrasi Digital, E-Demokrasi, E-Election, E-Government, E-
Voting
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E-democracy has become a solution for implementing the democratic process
supported by information technology, which in its application has several models
that can be used. One form of implementing democracy is the General Election
(Pemilu). The part of e-democracy that focuses on the general election process is
known as e-election. Elections in Indonesia itself are carried out in two ways,
namely the Noken system and using individual votes. This makes it necessary to
combine the participatory e-democracy model and the deliberative e-democracy
model. The process of combining the two e-democracy models is carried out using
the Analytical Hierarchy Process (AHP) to determine which principle to choose
from each e-democracy model, before combining it. This research aims to create an
e-democracy model that can be applied in Indonesia’s elections, as well as looking
at the level of public readiness in using e-election for the implementation of General
Elections (Pemilu). The research was conducted using a qualitative approach and
accompanied by quantitative data collection using a questionnaire. The
questionnaire was used to see the level of readiness to use e-election for elections
process. The questionnaire uses a mixture of TAM (Technology Acceptance
Model) and DOI (Divergent of Innovation) methods. The results of this research
show that the range of dimension index values is above 70%, with the highest value
being 80.21% in the Calculation Results Dimension and 81.67% in the Perceived
Usefulness Dimension. This shows that the public is ready if the election process
in Indonesia is implemented using e-election.
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Voting,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pelaksanaan proses dan kegiatan pemerintahan di Indonesia, demokrasi
menjadi bagian yang sangat penting. Semakin berkembangnya teknologi
pelaksanaan demokrasi dalam pemeintahan dituntut untuk dapat mengikuti
perkambangan teknologi. Salah satu bagian dari proses demokrasi sendiri adalah
pemilihan umum (Triana dkk., 2023). Di Indonesia sendiri, Pemilihan Umum masih
dilakukan secara offline tanpa alternatif jika hal tidak diinginkan terjadi yang dapat
memaksa proses pemilihan wakil-wakil rakyat tidak dapat dilakukan secara offline.
Contohnya seperti apabila Indonesia dilanda pandemi, kegiatan demokrasi terutama
Pemilu menjadi terhambat.

E-Democracy muncul dari adanya permasalahan-permasalah serupa dalam
menjalankan kegiatan demokrasi. Keinginan untuk membuat pelaksanaan
demokrasi itu sendiri lebih mudah juga menjadi dasar dari munculnya E-
Democracy (Ali, 2023). E-democracy adalah salah satu cabang ilmu dalam E-
Government, dimana dalam pelaksanaannya memiliki konsep yang berfokus pada
penggunaan TIK (teknologi informasi dan komunikasi) guna mendukung adanya
demokrasi seperti dalam proses pengambilan keputusan, debat, dan penyampaian
aspirasi.

Pelaksanaan e-democracy memiliki konsep yang beracuan pada penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung kegiatan yang mendorong
terjaminnya demokrasi itu sendiri seperti debat politik, proses pengambilan
keputusan, serta pemilihan wakil rakyat (Hennen dkk., 2020). Di Indonesia
penerapan e-demokrasi tidak bisa dilakukan dengan mudah (Aziz dan Hasna,
2020). Penerapan e-democracy harus melewati penyesuaian terlebih dahulu
terhadap model e-democracy yang ada. Hal ini terjadi karena, Indonesia merupakan
negara dengan sistem pemerintahan presidensil yang diperkuat dengan adanya
Pancasila (Sujadmiko dkk., 2020).



Meskipun begitu, penerapan e-democracy di Indonesia masih bisa dilakukan,
hal ini terlihat dari meningkatnya angka partisipasi yang merupakan salah satu
indikator kesiapan dalam mengadopsi e-democracy untuk membentuk proses
demokrasi di suatu negara (Ambrosino dkk., 2023). Partisipasi masyarakat
Indonesia dalam proses demokrasi sendiri telah mengalami peningkatan yang
cukup signifikan, khususnya partisipasi kaum muda Indonesia dalam digital
democracy (Saud dan Margono, 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia
sedang berada di dalam proses menuju ke arah yang benar untuk mewujudkan e-
democracy. E-democracy sendiri juga telah terbukti bisa menyelesaikan masalah
masalah seperti isu real-time dalam pemilu, dan dapat mempersingkat waktu dan
budget yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pemilu itu sendiri (Lindner dan
Aichholzer, 2020).

Proses pemilihan umum di Indonesia sendiri terdiri dari 2 jenis yakni, sistem
Noken dan sistem pemilihan individu. Dalam sistem noken suara yang dihitung
masuk melalui perwakilan daerah. Artinya, dalam proses pemilu pemegang suara
dari daerah yang menggunakan sistem noken ini disampaikan oleh satu perwakilan
daerah yang terpilih dan suara yang masuk dihitung sebagai suara keseluruhan
masyarakat daerah tersebut. Contoh daerah yang menggunakan sistem noken
adalah Papua. Dikarenakan adanya perbedaan sistematika pemilihan umum inilah
diperlukan adanya kombinasi model e-democracy, hal ini dikarenakan satu model
e-democrcy saja tidak bisa mencakup semua bagian proses election. Sebagai
contohnya, jika hanya menggunakan model e-democracy participatory maka
kemungkinan untuk melaksanakan pemilu dengan sistem noken menjadi tidak ada,
hal ini dikarenakan pada model tersebut proses demokrasi dilangsungkan dengan
menghitung suara per individu. Sedangkan jika hanya menerapkan deliberative
model, maka sistem pemilihan umum yang memungut dan menghitung suara
perindividu tidak bisa dilakukan karena tidak sesuai dengan ketentuan dari
pelaksanan demokrasi menggunakan model deliberative.

Dalam penelitian ini, e-democracy difokuskan pada kegiatan pemilihan umum
(election) yang dilakukan dengan dukungan teknologi. Saat ini sudah ada beberapa
model e-democracy yang telah diimplementasikan di negara-negara maju terutama

negara di benua Eropa (Ambrosino dkk., 2023). Penerapan model e-democracy



dilakukan dengan menyesuaikan model e-democracy dengan model pemerintahan
yang dilaksanakan (Namayengo dkk., 2023). Hal ini dilakukan untuk memastikan
proses pemerintahan tetap berjalan tanpa berbenturan dengan model e-demokrasi
yang diimplementasikan. Kombinasi model e-democracy untuk Pemilu perlu
dilakukan disebabkan oleh adanya perbedaan sistematika atau cara pelaksanaan
Pemilu yang menggunakan sistem noken atau perwakilan per wilayah daerah,
seperti yang dilakukan di Papua (berbeda dengan Pemilu pada umumnya di
Indonesia yang dilakukan langsung per individu). Penerapan kombinasi model ini
juga bisa membantu dalam mengurangi sumber daya yang perlu dikeluarkan
(kertas, tenaga kerja, dsb), serta memperkecil gap waktu yang diperlukan dari mulai
proses pemungutan suara hingga perhitungan karena memungkinkan untuk
perhitungan suara secara real-time. Hal ini tentu saja dapat menguragi munculnya
proses ‘banding’ untuk hasil pemilu yang terjadi setiap tahunnya. Model e-
democracy yang akan di kombinasikan sendiri adalah model e-democracy
Participatory/Partisan dan model e-Democracy Deliberative.

Dalam proses kombinasi dua model e-democracy tersebut metode AHP akan
digunakan. Metode AHP sendiri digunakan dalam proses penentuan principle atau
elemen mana dari model e-democracy yang dapat dikombinasikan dan paling sesuai
dengan kebutuhan demokrasi proses pemilu Indonesia saat ini. Sehingga nanti akan
didapatkan suatu model e-democracy yang paling tepat untuk dilaksanakan di
Indonesia, serta memberikan rekomendasi salah satu bentuk implementasi e-
democracy yang berupa e-voting dalam pelaksanaan demokrasi di Indonesia
terutama pada Pemilu nantinya.

E-voting sendiri dipilih karena sudah banyak digunakan sebagai bentuk dari
implementasi e-democracy (Blanco dkk., 2021). Selama suatu negara sudah
memiliki struktur, konsep dan perspektif terhadap model e-democracy yang sesuai
dengan bentuk demokrasi negaranya, maka e-voting dapat dijadikan salah satu

sarana implementasi e-democracy itu sendiri (Borucki dan Hartleb, 2023a).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan sebelumnya, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.



Bagaimana cara mendapatkan mendapatkan model yang sesuai untuk
digunakan di Indonesia, sehingga dapat menyelesaikan masalah/isu yang
ditemukan dalam pemilu konvensional?.

Bagaimana gambaran implementasi e-democracy menggunakan e-voting?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut.

Mengembangkan sebuah model e-democracy yang mengkombinasikan 2 model
e-democracy demi mendapatkan model yang sesuai untuk digunakan di
Indonesia, sehingga dapat menyelesaikan masalah/isu yang ditemukan dalam
pemilu konvensional.

Membuat suatu mini-prototype e-voting sebagai gambaran bentuk implementasi
model e-democracy yang diterapkan pada saat pemilu

1.4 Batasan Masalah

Supaya penelitian ini dapat berjalan secara lebih tearah dan dapat mencapai

tujuannya dengan tepat, maka ditentukan batasan masalah dari penelitian ini.

Berikut adalah batasan masalah dalam penelitian ini.

1.

Penelitian dilaksanakan dengan mengkombinasikan 2 model e-democracy
untuk menghasilkan model e-democracy yang paling tepat dan dapat
dilaksanakan dalam pemilu di Indonesia.

Rekomendasi bentuk implementasi model e-democracy akan dibuat dalam
mini-prototype front-end dari rancangan implementasi model e-democracy
berupa e-voting.

Cakupan rancangan implementasi model e-democracy difokuskan pada
kegiatan demokrasi yang berkaitan dengan pemilihan wakil rakyat (Pemilu).
Pengumpulan data ditujukan kepada masyarakat yang ‘melek teknologi’ atau

telah siap menggunakan teknologi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :



1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan demokrasi.

2. Menyelesaikan masalah-masalah atau isu yang selama ini ditemukan dalam
pelaksanaan demokrasi secara konvensional (seperti isu real-time pemungutan
suara, dsb).

3. Mendukung kegiatan demokrasi di Indonesia terutama pada bagian pemilihan
wakil-wakil rakyat dengan digunakannya e-voting yang telah disesuaikan

dengan model e-democracy yang tepat.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar penyusunan isi dari tiap bab dapat dilakukan dengan lebih mudah, maka
diperlukan sebuah sistematika penulisan. Berikut adalah sistematika penulisan yang
digunakan pada penelitian ini.
1. BAB -1 PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan

sistematika penulisan.

2. BAB Il - TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi kerangka teori dan pustaka yang berhubungan dengan
permasalahan mengenai e-democracy baik dari sisi e-democracy atau digital
democracy itu sendiri ataupun bagian-bagiannya seperti e-participation, e-
election dan e-voting. Yang bersumber atau mengacu pada penelitian yang

berasal dari jurnal atau publikasi ilmiah lainnya.

3. BAB Il - METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi alur metodologi atau tahapan yang dihunakan untuk menganalisis
model e-democracy dan kemudian mengkombinasikan dua model tersebut
untuk mendapatkan suatu model e-democracy yang sesuai dengan demokrasi di

Indonesia.



4. BAB IV - HASIL DAN ANALISA
Bab ini berisi hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan terhadap model
e-democracy yang dipilih. Hasil pengujian validitas data juga akan dibahas pada
bab ini, begitu juga dengan hasil pengolahan data itu sendiri.

5. BABV - KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan dari analisis dan hasil pengujian yang telah dilakukan
di BAB IV sebelumnya. Bab ini juga akan merangkum penyelesaian dari
pertanyaan yang ada di rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin

dicapai.
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